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Kecamatan Mojosongo merupakan wilayah yang memiliki populasi sapi 
perah cukup banyak di wilayah Kabupaten Boyolali. Wilayah ini memiliki potensi 
untuk dikembangkan menjadi daerah berbasis usaha sapi perah. Berdasarkan data 
BP3K Kecamatan Mojosongo (2015), kecamatan ini berada pada ketinggian 100 –
400 m dpl dengan iklim tropis. Luas wilayah kecamatan ini yaitu 2163,69 ha 
dengan jumlah penduduk pada tahun 2015 sebanyak 4369 orang memungkinkan 
banyak lahan kosong yang tersedia, mempunyai kemiringan tanah <15%, kondisi 
tanah datar, pH tanah 6 – 7, jenis tanah regasol dengan suhu 25 – 270C. 
Penggunaan lahan kritis dari total luas wilayah kecamatan ini 25% merupakan 
lahan kering baik berupa tegalan, pekarangan maupun lainnya. Kondisi geografis 
ini sangat mendukung didirikannya usaha ternak sapi perah. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 
berperan dalam pengembangan usaha ternak sapi perah di Kecamatan Mojosongo, 
Kabupaten Boyolali dan merumuskan strategi yang dapat diterapkan pada usaha 
tersebut. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November – Desember 2015 di 
Kecamatan Mojosongo, Kabupaten Boyolali. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode campuran (mixed method) kualitatif dan kuantitatif. 
Metode penentuan lokasi dan pengambilan sampel penelitian dilakukan secara 
purposive sampling (sengaja) dengan 60 responden peternak sapi perah di 
Kecamatan Mojosongo dan 10 responden dari instansi pemerintah serta swasta 
terkait. Analisis data yang digunakan yaitu analisis Location Quotient (LQ),                                                                                                                                    




Hasil analisis LQ menunjukkan 4 desa yang termasuk wilayah basis dari 13 
desa di Kecamatan Mojosongo. Diagram analisis SWOT menunjukkan hasil 
analisis faktor internal sebesar 0,33 (x) dan faktor eksternal sebesar 0,49 (y). 
Strategi yang sesuai dalam pengembangan peternakan sapi perah di Kecamatan 
Mojosongo berada pada kuadran I, sehingga fokus strategi yang diterapkan yaitu 
strategi Strength Opportunity (SO), dengan menggunakan kekuatan untuk 
memperoleh peluang dan keuntungan dalam usaha ternak sapi perah. Strategi 
yang diterapkan dalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan pertumbuhan 
yang agresif (Growth Oriented Strategy). Hasil analisis SWOT  menunjukkan 
bahwa strategi untuk mengembangkan usaha sapi perah di Kecamatan Mojosongo 
adalah mengoptimalkan dan mengembangkan kemampuan internal peternak, 
memanfaatkan sumber daya alam yang tersedia untuk meningkatkan skala usaha 
ternak sapi perah, bekerjasama dengan instansi lain dalam pengembangan pakan 
dengan memanfaatkan lahan yang ada serta memberikan pengetahuan dan 


















DEVELOPMENT STRATEGY OF DAIRY COW LIVESTOCK 







Mojosongo Sub District is an area with substantial dairy cow population in 
Boyolali Regency area. This area has potency to develop into dairy cow business 
based area. Considering the data of Mojosongo Sub District’s BP3K (2015), this 
sub district is at 100 – 400 m-altitude with tropical climate. This sub district 
which has 2163,69 hectares, with population number of 4369 people in 2015, 
tended to have many empty lands available, soil inclination <15%, flat land 
condition, pH of 6 – 7, regasol soil at 25 – 27oC. Regarding to critical landuse, 
25% of Mojosongo area is dry land including dry field, yard and etc. This 
geographic condition highly supported to be estabilished of dairy cow business. 
This research was conducted to find out the factors which influence the 
development of dairy cow business in Mojosongo Sub District, Boyolali Regency 
and to formulate the strategy applied to the business. This research was carried out 
from November to December 2015 in Mojosongo Sub District, Boyolali Regency. 
The method of this research was mixed method of qualitative and quantitative. 
Purposive sampling was used to determine the location and sample. A total of 60 
respondents of dairy cow farmer and 10 respondents from goverment institution 
and related private in Mojosongo Sub District was obtained. Data was analyzed 
using Location Quotient (LQ) analysis, internal factor analysis, external factor 







The result of LQ analysis showed that 4 of 13 villages belonged to base 
area in Mojosongo Sub District. Diagram of SWOT analysis showed the result of 
internal factor analysis of 0,33 (x) and external factor of 0,49 (y). The appropriate 
strategy in developing dairy cow business in Mojosongo was at quadrant I, 
therefore the focus of strategy applied was Strength Opportunity (SO) strategy, 
using strength to get opportunity and benefit in dairy cow business. The strategy 
applied to this condition was to support aggressive growth policy (Growth 
Oriented Strategy). The result of SWOT analysis showed that strategies taken to 
develop dairy cow business in Mojosongo Sub District were to optimize and to 
develop the farmers internal ability, exploit the available natural resource to 
improve dairy cow business scale, to cooperate with other institution in feed 
development by utilizing the existing land and to give the farmers knowledge and 
technology to develop their dairy cow business. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
